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ABSTRAK 

Geby Karunila Puri, NPM 1802030013. Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi 

Operasi Hitung Aljabar. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana  iPengembangan  iLKPD   

idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  iproblem  ibased  ilearning  ipada  imateri  

iOperasi  iHitung  iAljabar?, Bagaimanakah  ikevalidan  iLembar  iKerja  iPeserta  iDidik   

idengan  imodel  ipembelajaran  iberbasis   imasalah  iyang  idikembangkan  isebagai  imedia   

ipembelajaran  ibagi  isiswa  i?, Bagaimana  itanggapan  isiswa  iterhadap  iLembar  iKerja   

iPeserta  iDidik  idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  iberbasis  imasalah?. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi operasi hitung aljabar 

yang valid dan layak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 

dan menggunakan prosedur penelitian 4-D (four-D) yang dimodifikasi menjadi 3-

D (three-D), yaitu tahap pendefenisian (define), tahap perancangan (design), dan 

tahap pengembangan (development). Hasil penelitian ini : 1) Peneliti telah 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi operasi hitung aljabar pokok bahasan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bentuk aljaba. 2) hasil penilaian 

Lembar Kerja Peserta Didik dari ahli materi sebesar 94,3% dengan tingkat 

kevalidan sangat valid dan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik dari ahli media 

sebesar 81,6% dengan tingkat kevalidan cukup valid. 3) memperoleh hasil 

penialaian melalui angket peserta didik dengan rata-rata persentase 88,25% 

dengan kategori sangat positif. Dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan 

respon peserta didik, maka Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan valid 

dan layak digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta didik. 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, 

Operasi Hituung Aljabar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang dilaksanakan di dunia pendidikan di indonesia sering 

menggunakan alat bantu seperti bahan ajar, media pembelajaran, Lembar Kerja 

Peserta Didik, dan lain sebagainya, lembar kerja siswa saat ini lebih dikenal 

dengan istilah Lembar Kerja Peserta Didik . Lembar Kerja Peserta Didik 

biasannya dirancang selain untuk menyelesaikan soal – soal juga bertujuan untuk 

menyampaikan materi yang dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik 

dapat belajar secara mandiri. dan Lembar Kerja Peserta Didik ini juga diterapkan 

pada seluruh mata pelajaran, tak terkecuali pada mata pelajaran matematika.  

Pada penerapan dan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dalam 

pembelajaran matematika tidak luput dari kelemahan. kelemahan-kelemahannya 

bisa kita lihat dari banyaknya peneliti masih terus melakukan pengembangan 

LKPD, diantaranya (Tafari N & Sari A, 2021) menyatakan Lembar  Kerja  Siswa  

tersedia belum  dapat mengarahkan siswa menyelesaikan persoalan matematika 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan (Barlenti I, dkk. 2017) 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik belum menjawab permasalahan siswa 

tentang pemahaman konsep siswa, dan hanya sebatas menyelesaikan soal-soal 

dari materi pembelajaran yang diberikan. 
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Menurut (Agitsna L. D, dkk. 2019) Sebagian guru belum mampu membuat 

sendiri bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan tuntutan perkembangan 

zaman dan belum mengembangkan LKS sebagai bahan mengajar yang mampu 

menyajikan materi secara rinci, memuat banyak soal yang sesuai dengan 

kehidupan sehari – hari yang terdapat dilingkungan sekitar sehingga sebagian 

guru menggunakan LKS yang tersedia dipasaran (siap pakai). 

Lembar Kerja Peserta Didik yang diajukan guru selama ini sering hanya 

menuntut siswa untuk mengulang gagasan guru daripada memproduksi gagasan 

siswa sendiri. Lembar Kerja Peserta Didik tersebut hanya berisi rangkuman materi 

dan dilengkapi dengan soal-soal pertanyaan yang sesuai dengan isi teks. Padahal 

pada buku siswa sudah terdapat kegiatan siswa yang dapat dikembangkan oleh 

guru menjadi sebuah Lembar Kerja Peserta Didik yang dapat mengaktifkan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. (UU No. 20 Tahun 

2003). 

Menurut (Effendi R, dkk.  2021) penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

matematika belum mampu mengoptimalkan potensi dan kreativitas siswa dalam 

menguasai konsep matematika. Selain itu, kegiatan belajar dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik kurang variatif, lebih didominasi oleh kegiatan mengerjakan soal - 

soal yang berorientasi pada penyelesaian soal – soal tersebut yang kemudian 

disebut sebagai persoalan dan masalah yang berbeda sehingga kecerdasannya pun 

berbeda – beda.  

Menurut (Sri. P. A, dkk.  2018) Lembar Kerja Peserta Didik yang 

digunakan oleh guru belum menunjukan langkah – langkah yang dapat 
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membimbing peserta didik untuk membangun konsep melalui penyelesaian 

permasalahan nyata. Selain itu, penyajian materi pada Lembar Kerja Pesera Didik 

bersifat pada pemberian rumus langsung sehingga mengakibatkan peserta didik 

tidak paham akan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Disisi lain permasalahan yang dihadapi siswa SMP pada materi Operasi 

Hitung Aljabar kelas VII menurut (loli, K. J. dkk. 2018). Siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami makna koefisien dan membedakan antara suku sejenis 

serta suku yang tidak sejenis. Sedangkan menurut (Sukartiningsi. 2020) bahwa 

siswa mengalami kesulitan pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian bentuk aljabar. Hal itu senada dikatakan oleh (Irsyad. dkk. 2019) 

yaitu kesalahan dalam menentukan operasi hitung bentuk aljabar dan (Sugiarti. 

2017) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa pada saat menjawab soal 

tes bentuk aljabar. Kesalahan – kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab 

masalah aljabar kita jadikan bukti adanya kesulitan yang dialami siswa pada 

materi tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa mengenai 

operasi hitung aljabar masih rendah. Faktor penyebabnya merupakan faktor klasik 

yaitu cara belajar siswa yang cenderung menghapal sehingga tidak memiliki 

konsep yang jelas dan ketelitian siswa saat menyelesaikan masalah – masalah 

tersebut.  

 

Berdasarkan permasalahan – permasalahan diatas dapat disimpulkan 

sebagian Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan oleh guru pada 
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pembelajaran materi operasi hitung aljabar belum dapat dikatakan tepat. Hal ini 

senada dengan hasil wawancara yang dilakukan di sekolah SMP Swasta PAB I 

Klumpang. Bahwa guru matematika di sekolah tersebut menggunakan Lembar 

Kerja Pesera Didik sebagai penunjang proses pembelajaran. Namun, Lembar 

Kerja Peserta Didik yang digunakan bukan merupakan karya yang dibuat oleh 

gurunya sendiri, melainkan Lembar Kerja Peserta Didik yang dibeli dari toko 

buku atau penerbit tertentu. Sehingga permasalahan atau soal yang terdapat 

didalam Lembar Kerja Peserta Didik tersebut tidak berkaitan dengan kehidupan 

sehari – hari dan siswa terkesan hanya mengerjakan latihan dan uji kompetensi 

saja.  

Disisi lain hasil wawancara dengan siswa. Keberadaan Lembar Kerja 

Peserta Didik tersebut cukup membantu dalam proses belajar  mengajar walaupun 

masih kurang menarik dan belum mampu membuat peserta didik lebih aktif serta 

kreativitas siswa masih belum terlihat. Sehingga pada umumnya keberadaan 

Lembar Kerja Peserta Didik tersebut masih kurang diminati oleh siswa.  

Hal diatas terjadi karena Lembar Kerja Peserta Didik yang saat ini 

digunakan belum dapat menjadi bahan ajar yang mampu meningkatkan 

pemahaman konsep (Saraswati & Nuryani, 2018). Ada beberapa syarat dalam 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik menjadi bahan ajar yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep. Syarat-syarat tersebut sangat penting dalam 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik, agar Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

digunakan peserta didik secara efektif. Menurut Darmodjo dan Kaligis (dalam 

Widjajanti, 2008) syarat-syarat tersebut diantaranya yaitu syarat didaktik, syarat 
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konstruktif, dan syarat teknis. Syarat pertama yaitu syarat didaktik yang mengatur 

tentang penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik yang bersifat universal sehingga 

dapat digunakan baik untuk peserta didik yang lamban maupun yang pandai. 

Syarat kedua, yaitu syarat konstruksi yang mengatur tentang penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Karena, pada 

hakikatnya harus tepat guna, dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, 

yaitu peserta didik. Syarat ketiga, yaitu syarat teknik merupakan syarat yang 

menekankan pada penyajian Lembar Kerja Peserta Didik, seperti tulisan, gambar, 

dan penampilan. 

Keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran matematika 

harus dibarengi dengan model pembelajaran yang mampu mengasah kreativitas 

peserta didik dalam menemukan dan memecahkan suatu permasalahan. Maka dari 

itu, diperlukan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning. Problem Based Learning 

adalah pembelajaran adalah pembelajaran yang menghadirkan permasalahan 

kehidupan nyata yang membutuhkan penyelesaian nyata (Trianto, 2012). Problem 

Based Learning juga merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 

belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensi dari materi pelajaran. Sintaks 

Problem Based Learning yaitu (1) Orientasi peserta didik, (2) Mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individu atau 
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kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Mudlofir, 2016). 

Oleh karena itu, Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based 

Learning merupakan lembar kegiatan yang dijadikan sebagai bahan ajar yang 

isinya memuat komponen pembelajaran berbasis masalah dan menerapkan dalam 

rangkaian kegiatan pembelajaran di Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 

 Pembelajaran untuk menemukan dan memahami konsep-konsep yang 

dipelajari dengan melibatkan guru dan pembimbing. Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis masalah diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi peserta 

didik. Peserta didik tertarik belajar dari hal-hal yang telah ia ketahui, misalnya 

tentang permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan isi dari permasalahan-permasalahan yang ada di atas, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan model Problem Based Learning dengan penelitian yang berjudul “ 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based 

Learning Pada Materi Operasi Hitung Aljabar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah yang diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Siswa masih kesulitan menyelesaikan masalah pada soal matematika 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik yang saat ini sering digunakan 
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2. Ketersediaan Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan belum 

menggunakan model Problem Based Learning  

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan siswa masih belum 

menggunakan model Problem Based Learning 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang diketahui dalam identifikasi masalah, 

penelitian ini perlu dibatasi agar hasil penelitian ini lebih terarah dan mendalam. 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek 

berikut: 

1. Media yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

2. Materi dan soal yang disajikan berupa materi Operasi Hitung Aljabar dan 

soal-soal untuk siswa kelas VII SMP 

3. Metode pembelajaran yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik Dengan Metode Pembelajaran 4D yaitu tahap pendefenisian 

(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), 

dan tahap penyebaran (disseminate). Namun dalam penelitian ini 

dilakukan modifikasi dan hanya sampai tahap 3D. Karena, LKPD yang 

dikembangankan tidak sampai tahap penyebaran dikarenakan keterbatan 

waktu penelitian dan keterbatasan biaya.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana Pengembangan LKPD dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi Operasi Hitung 

Aljabar? 

2. Bagaimanakah kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik dengan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran bagi siswa ? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah? 

E. Tujuan Permasalahan 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik dengan model pembelajaran berbasis masalah pada materi Operasi 

Hitung Aljabar. 

2. Untuk mengetahui apakah Lembar Kerja Peserta Didik dengan model 

pembelajaran problem based learning pada materi Operasi Hitung Aljabar  

layak sebagai media pembelajaran bagi siswa. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

F. Manfaat Peneliatian 

Pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara langsung maupun tidak langsung, manfaat tersebut antara lain: 

1.  Fungsi teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai penambah wawasan keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan 

pembaca mengenai pengembangan LKPD dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi Operasi Komputasi Aljabar. 

2. Fungsi praktis 

1) Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan diharapkan mampu 

menambah wawasan dalam pembelajaran sekaligus menjadi referensi bagi 

guru untuk menunjang proses pembelajaran di kelas sehingga minat dan 

motivasi siswa dalam belajar meningkat dalam belajar. 

2) Membantu siswa untuk lebih memahami materi Operasi Aljabar 

khususnya pada mata pelajaran penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian dengan bahan ajar berupa LKS yang menarik, efektif dan 

praktis. 

3) Penggunaan perangkat pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu sekolah lebih 

termotivasi untuk lebih baik dalam menggunakan berbagai macam bahan 

ajar. 

4) Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang hasil pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik. Dan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas mengajar di masa sekarang 

atau di masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pengembangan LKPD 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik merupakan suatu hal yang 

dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan. Lembar 

Kerja Peserta Didik yang dibuat secara menarik dan sistematis dapat membantu 

siswa untuk belajar lebih aktif secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Fannie dan Rohati, 2014). 

Dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik tersebut 

memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu  kompetensi  secara  runtut  dan  

sistematis. sehingga  secara  akumulatif  mampu  menguasai semua  kompetensi  

secara  utuh  atau  terpadu.  Maka  dari  itu,  dikembangkanlah  suatu  bahan ajar 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang mengarah pada pemecahan  masalah 

matematika yang berkaitan dengan dunia nyata, yaitu dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga 

siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 

dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Tafari & Sari, 

2021). Untuk itu, guru perlu mengaitkan materi yang diajarkan
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dengan kondisi sekitar atau kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penggunaan model pembelajaran akan sangat membantu, terutama model 

pembelajaran yang berbasis masalah Problem Based Learning. Siswa 

membutuhkan pemahaman matematika untuk menyelesaikan masalah (Damayanti 

& Mayangsari, 2017a).  

Dalam penggunaan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini peserta 

didik didorong untuk belajar, yang sebagian besar melalui keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menemukan konsep. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik ini 

peserta didik dapat membangun konsep baru, mengembangkan pengetahuannya 

serta membangun kreativitas dan keaktifan peserta didik yang nantinya dapat 

membentuk sikap dan tanggung jawab peserta didik itu sendiri terhadap hasil 

belajar. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik yang tepat dapat membantu guru 

dalam mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Untuk 

mewujudkan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik yang tepat dibutuhkan 

suatu model pembelajaran. 

Maka dari itu menurut saya, perlu mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Problem Based Learning  yang dapat menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Terampil dalam memecahkan masalah 

dan menumbuhkan sikap kerjasama, mandiri, teliti dan punya keingintahuan yang 

besar terhadap sesuatu yang baru. 
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

a) Pengertian Problem Based Learning  

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menghadirkan 

permasalahan kehidupan nyata yang membutuhkan penyelesaian nyata (Trianto, 

2012). Problem Based Learning juga merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensi dari materi pelajaran. Sintaks 

Problem Based Learning yaitu (1) Orientasi peserta didik, (2) Mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individu atau 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Mudlofir, 2016). 

Mayo, Donnely, Nash & Schwartz, 1993 dalam What is PBL.html 

mendefinisikan Problem Based Learning sebagai strategi untuk pemecahan 

masalah yang signifikan, yang disandarkan pada situasi keadaan yang nyata dan 

memberikan sumber-sumber, menunjukkan atau memandu dan memberikan 

petunjuk pada pembelajar untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

pemecahan masalah. Menurut Finkle dan Torp (1995 dalam http://www.corf.html 

) dijelaskan bahwa Problem Based Learning adalah sebuah kurikulum sistem 

pengajaran yang simultan untuk mengembangkan antara strategi pengembangan 

pemecahan masalah dari dasar pengembangan disiplin pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dengan menyesuaikan pada permasalahan yang nyata. Di dalam Problem 

http://www.corf.html/
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Based Learning, siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil untuk membahas 

sesuatu masalah yang tidak dimengerti dan penting, apa yang mereka tidak tahu 

dan berusaha untuk belajar memecahkan permasalahan tersebut . (White H.B & 

Richlin, 1996: http://udel/pbl/dancase). Hamzah (2004: http://www.udel.edu/pbl/ ) 

menjelaskan bahwa Problem Based Learning merupakan salah satu metode 

pembelajaran dimana Authentic Assesment (penilaian nyata) dapat diterapkan 

secara komprehensif. Keuntungan dari pembelajaran Problem Based Learning 

yakni, memberikan fokus yang menarik bagi siswa dalam menyusun pemecahan 

masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan permasalahan 

yang kontekstual melalui penerapan ceramah dan penggabungan penelitian 

sehingga siswa akan senantiasa aktif menyusun konsep yang akhirnya 

dimemorikan dalam kognitifnya di dalam pembelajaran yang bermakna. 

Menurut (Effendi, dkk. 2021) Problem Based Learning juga merupakan 

sebuah model pembelajaran yang merubah paradigma belajar dari berpusat pada 

guru (teacher center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (students 

center). Problem Based Learning dalam pembelajaran berawal dari masalah yang 

telah dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep yang memiliki 

hubungan dengan masalah dan metode ilmiah yang digunakan dalam pemecahan 

masalah tetapi juga menjadi landasan dalam pembentukan karakter siswa. 

Maka dari itu menurut saya,  Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013. Dengan 

menggunakan model Problem Based Learning diharapkan pembelajaran akan 

lebih bermakna dan bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

http://udel/pbl/dancase
http://www.udel.edu/pbl/
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b) Karakteristik Problem Based Learning 

Menurut pendapat (Soekamto dan Winataputra, 1996 : 35). Karakteristik 

dalam model pembelajaran Problem Based Leaning ini antara lain: 

a. Pemunculan masalah dari siswa atau situasi masalah dari guru.  

b. Pengajuan pertanyaan masalah atau soal yang berfokus pada keterkaitan 

antar disiplin. Penyelidikan authentic atau penyelidikan dalam rangka 

melakukan reinvention (pengulangan pernyataan masalah). 

c. Menghasilkan produk, karya atau penyelesaian masalah. Kerja sama 

(berpasangan, kelompok kecil atau kelompok besar sesuai dengan pilihan 

guru dan siswa). 

c) Tahapan- Tahapan Problem Based Learning 

Menurut pendapat (Ibrahim, 2003: 13) Tahapan- tahapan dalam model 

pembelajaran Problem Based Leaning ini antara lain: 

1. Orientasi siswa pada masalah 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah  

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena, 

demonstrasi, atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah, memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang 

dipilih. 

Setiap kelompok 

mengamati dan 

memahami masalah 

yang disampaikan 

guru atau yang 

diperoleh dari bahan 

bacaan yang 

disarankan 

 

Tahap-2 

Mengorganissasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Setiap siswa 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

untuk mencari data 

data atau bahan- 

bahan yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Tahap-3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Siswa melakukan 

penyelidikan 

(mencari data atau 

referensi) untuk 

bahan diskusi 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai, seperti laporan, 

video dan model serta 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Kelompok 

melakukan diskusi 

untuk menghasilkan 

solusi pemecahan 

masalah dan hasilnya 

dipresentasikan atau 

disajikan dalam 

bentuk karya 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Setiap siswa 

melakukan 

persentasi kelompok 

dan kelompok yang 

lain memerikan 

apresiasi. Kegiatan 

dilanjutkan dengan 

merangkum 

membuat 
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kesimpulan sesuai 

dengan masukkan 

yang diperoleh dari 

kelompok lain. 

(Sumber : Ibrahim, 2003: 13) 

d) Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Kelebihan Problem Based Learning menurut Warsono dan Hariyanto (2013) 

antara lain:  

a. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran 

dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-

teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 

c. Makin mengeratkan antara guru dan siswa 

d. Membiasakan peserta didik dalam menerapkan metode eksperimen. 

e) Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Kelemahan Problem Based Learning menurut Warsono dan Hariyanto (2013) 

antara lain : 

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada 

pemecahan masalah. 

b. Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu tang panjang. 

c. Aktivitas peserta didik yang dilaksanakan diluar kelas sulit dipantau oleh 

guru. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik 

a) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2015). 

LKPD diartikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi bahan, 

ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dilakukan 

oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi Dasar  yang harus dicapai 

(Prastowo, 2011).  

Hal ini menurut definisi Lembar Kerja Peserta Didik menurut (Trianto, 

2010) adalah pedoman siswa yaitu digunakan untuk mengembangkan aspek 

kognitif sekaligus sebagai pedoman untuk mengembangkan semua aspek dalam 

bentuk pembelajaran pedoman untuk menyelidiki atau memecahkan masalah 

sesuai dengan indikator prestasi belajar yang harus dicapai. (Choo dkk., 2011) 

mengemukakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang 

untuk memahami ide-ide kompleks, yang membimbing siswa untuk 

melaksanakannya kegiatan secara sistematis. 

Menurut (Yasir, 2013) Lembar Kerja Peserta Didik merupakan stimulus 

atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan disajikan secara 

tertulis sehingga dalam menulis perlu memperhatikan kriteria media grafis 
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sebagai visual media untuk menarik perhatian siswa. Isi pesan Lembar Kerja 

Peserta Didik harus memperhatikan elemen penulisan media grafis, hierarki 

materi dan pemilihan soal secara efisien dan efektif. 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto, 2010). Dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan bahan ajar cetak yang 

berupa lembar-lembar yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik  ini akan dibuat 

berdasarkan masalah kontekstual. Masalah kontekstual adalah masalah dimana 

situasi masalah tersebut merupakan pengalaman nyata bagi siswa yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan masalah-masalah kontekstual, materi dan 

proses pembelajaran diharapkan lebih bermakna dan lebih tertanam dalam diri 

siswa serta diharapkan siswa akan mudah memahami setiap maasalah yang 

disajikan karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

b) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik  

Menurut Prastowo (2013: 205-206) Lembar Kerja Peserta Didik mempunyai 

empat fungsi, yaitu:  

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan 
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3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

c) Manfaat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik  dikemukakan oleh suyitno (1997) dalam 

Riadi, M (2015) yaitu : 

1. Peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

2. Peserta didik terbantu dalam mengembangkan konsep 

3. Peserta didik berlatih mengembangkan keterampilan prosesnya  

4. Menjadi pedoman guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

5. Peserta didik terbantu dalam menerima materi dan informasi secara 

sistematis tentang konsep yang dipelajari 

d) Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik  

Menurut Prastowo (2013:206) tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

yaitu : 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinterksi 

dengan materi yang diberikan 

2. Menyajikan tugas –tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 
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e) Langkah- langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Prastowo (2015:212), peserta didik perlu adanya motivasi belajar dan 

mendalami materi melalui bahan ajar yang disajikan seperti Lembar Kerja Peserta 

Didik oleh karena itu dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik bagi 

peserta didik. Langkah –langkah yang perlu dilakukan dalam penyusunan Lembar 

Kerja Peserta Didik yaitu : 

1. Menganalisis kurikulum 

2. Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik  

3. Menentukan judul –judul Lembar Kerja Peserta Didik seperti :  

a. merumuskan kopetensi dasar  

b. Menentukan alat penilaian  

c. Menyusun materi 

d. Menyusun struktur Lembar Kerja Peserta Didik 

f) Kelebihan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai pembelajaran berbasis 

cetakan memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan Lembar Kerja Peserta 

Didik sebagai teks terprogram menurut Azhar Arsyad 2009:38 adalah:  

1. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-

masing.  

2. Di samping dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta didik 

akan mengikuti urutan pemikiran secara logis. 
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3. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal 

yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 

4. Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi 

respon terhadap peryataan dan latihan yang disusun.  

g) Kelemahan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai media cetakan menurut Azhar 

Arsyad 2009:39 yaitu: 

1. Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 

2. Biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar atau foto 

yang berwarna-warni. 

3. Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan peserta didik menjadi 

bosan. 

4. Operasi Hitung Aljabar 

a) Penjumlahan Bentuk Aljabar 

Perhatikan suku sejenis 2y dan 3y. Guna menjumlahkan 2y + 3y, gunakan 

sifat distributif perkalian pada penjumlahan, yaitu ab + bc = (a + c)b. Dengan 

menggunakan sifat ini diperoleh 2y + 3y = (2 + 3)y = 5y. 

Contoh Soal : 

Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut ini : 

2a + b dengan 3a – 4b  

Jawaban : 



22 
 

 
 

(2a + b) + (3a – 4b) = 2a + b + 3a – 4b 

           = 2a + 3a + b – 4b 

           = (2 + 3)a + (1 – 4)b 

           = 5a – 3b 

 

b) Pengurangan Bentuk Aljabar 

Perhatikan suku sejenis 10x dan 4x ! Guna mengurangi 10x – 4x, gunakan 

sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, yaitu ab – bc = (a – c)b. Dengan 

menggunakan sifat ini, diperoleh 10x – 4x = (10 – 4)x = 6x. 

Contoh Soal : 

Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar berikut ini ! 

10x + 7y oleh 5x + 2y 

Jawaban : 

(10x + 7y) – (5x + 2y) = 10x + 7y – 5x – 2y 

    = 10x – 5x + 7y – 2y 

    = (10 – 5)x + (7 – 2)y 

    = 5x + 5y 

c) Perkalian Bentuk Aljabar 

Perkalian pada aljabar berlaku sifat distributif perkalian terhadap 

penjumlahan, yaitu a × (b + c) = (a × b) + (a × c) dan sifat distributif perkalian 

terhadap pengurangan, yaitu a × (b – c) = (a × b) – (a × c). Sifat distributif 

tersebut seperti halnya pada perkalian bilangan bulat. 
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1. Perkalian Antara Konstanta dengan Bentuk Aljabar 

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan 

suku dua dinyatakan sebagai berikut : 

k (ax) = kax  

k (ax + b) = kax + kb 

Contoh : 

Tentukan hasil perkalian dari 4(x – 2y) ! 

Jawab : 

4(x – 2y) = 4x – 8y 

2. Perkalian Antara Dua Bentuk Aljabar 

Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk menentukan 

hasil kali antara dua bentuk aljabar, kita dapat menfaatkan sifat distributif 

perkalian terhadap penjumlahan dan distributif perkalian terhadap pengurangan. 

(ax + b) (cx + d) = ax × cx + ax × d + b × cx + b × d 

     = acx2 + (ad + bc)x + bd 

 Sifat – sifat perkalian yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk 

perkalian pada bentuk – bentuk aljabar, yaitu sebagai berikut. 

a. Sifat komutatif, yaitu a × b = b × a 

b. Sifat asosiatif, yaitu (a × b) × c = a × (b × c) 

c. Sifat distributif, yaitu a × (b + c) = a × b + a × c 

Contoh : 

Tentukan hasil perkalian dari (x + 2) (x – 2) ! 

Jawab : 
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(x + 2) (x – 2) = x2 + 2x – 2x – (2)(2) 

  = x2 – 4  

3. Perkalian Suku Dua dan Suku Tiga 

Perkalian suku dua dan suku tiga di mana a, b, dan c merupakan bilangan ril 

dapat diselesaikan menggunakan sifat distributif seperti pada uraian berikut. 

(ax + b) (ax2 + bx + c) = ax (ax2 + bx + c) + b (ax2 + bx + c) 

    = a2x3 + abx2 + acx + abx2 + b2x + bc 

    = a2x3 + abx2 + abx2 + acx + b2x + bc 

    = a2x3 + 2abx2 + (ac + b2)x + bc 

(ax – b) (ax2 + bx + c) = ax (ax2 + bx + c) – b(ax2 +bx + c) 

    = a2x3 + abx2 + acx – abx2 – b2x – bc 

    = a2x3 + abx2 – abx2 + acx – b2x – bc 

    = a2x3 + (ac – b2)x – bc  

Contoh : 

Tentukan hasil perkalian dari (x – 2) (x2 + x + 1) ! 

Jawab : 

(x – 2) (x2 + x + 1) = x (x2 + x + 1) – 2 (x3 + x + 1) 

   = x3 + x2 + x – 2x2 – 2x – 2 

   = x3 + x2 – 2x2 + x – 2x – 2 

   = x3 – x2 – x – 2  
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d) Pembagian Bentuk Aljabar 

Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk 

pecahan. 

a) Pembagian bentuk aljabar dengan pembagi satu suku 

Untuk melakukan pembagian bentuk aljabar dengan pembagi suku satu, maka 

harus diingat mengenai sifat-sifat dasar perpangkatan. 

               am : an = 
𝑎𝑚

𝑎𝑛  = am-n 

Contoh : 

Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut ! 

(20x5y4z8 – 24x82y3z7) : 4x3y5z2 

Jawab : 

(20x5y4z8 – 24x82y3z7) : 4x3y5z2 

= 
20𝑥5𝑦4𝑧8

4𝑥3𝑦5𝑧2  - 
24𝑥824𝑦3𝑧7

4𝑥3𝑦5𝑧2  

= 5x5 – 3 y4 – 5 z8 – 2  – 6x8 – 3 2y 3 – 5 z7 – 2  

= 5x2y-1z6 – 6x52y-2z5 

b) Pembagian bentuk aljabar dengan pembagi dua suku 

Pembagian bentuk aljabar dengan pembagi dua dapat dilakukan secara 

langsung. 

Contoh : 

Bagilah x2 – 8x – 20 dengan x + 2. 

Jawab : 
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(x2 – 8x – 20) : (x + 2), maka : 

x2 + 2 

x - 10 

√𝑥2 − 8𝑥 − 20
𝑥+2

 

      X2 + 2x - 

             -10x – 20  

             -10x – 20   - 

                    0 

Jadi, (x2 – 8x – 20) : (x + 2) = x – 10 tanpa sisa. 

5. Kerangka Konseptual 

Jika dapat menarik minat dan dapat menambah motivasi belajar pada peserta 

didik, maka bahan ajar dapat dikatakan baik, selain itu bahan ajar yang digunakan 

hendaklah dapat dikaitkan dalam permasalahan yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari – hari. Terdapat beberapa jenis bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik adalah 

salah satunya. Pada penelitian ini Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis Problem Based 

Learning pada materi Operasi Hitung Aljabar. Memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada peserta didik untuk aktif dalam memecahkan persoalan yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan nyata merupakan karakteristik dari model 

pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi Operasi Hitung Aljabar pokok pembahasan, penjumlahan, 
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pengurangan, perkalian, dan pembagian, yang memenuhi kriteria valid. Validasi 

dari beberapa ahli materi dan media serta penilaian langsung melalui respon 

peserta didik merupakan serangkaian proses yang harus dilakukan pada penelitian 

ini agar didapat Lembar Kerja Peserta Didik yang memenuhi kriteria valid. 

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian dan pengembangan atau biasa 

disebut dengan Research and development dimana dalam penelitian ini digunakan 

prosedur penelitian 4 – D yang telah dimodifikasi oleh Thiagarajan dan hanya 

dibatasi menjadi 3 – D yaitu tahap pendefenisiaan (define), tahap perancangan 

(design), dan tahap pengembangan (development). 

Pengembanga Lembar Kerja Peserta Didik pada materi Operasi Hitung 

Aljabar  ini membahas tentang materi penjumlahan pada aljabar, pengurangan 

pada aljabar, perkalian pada aljabar, dan pembagian pada aljabar. Dengan 

dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik ini diharapkan mampu membantu 

proses pembelajaran dalam kegiatan belajar kelompok. Dalam hal ini, peserta 

didik dapat mempelajari dan memahami materi dengan bekerja sama, namun 

masih dalam pendampingan dari guru. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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Gambar 2.1 Alur Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

Permasalahan yang di peroleh : 

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan pada soal – soal matematika menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang saat ini sering digunakan. 

2. Masih terdapat Lembar Kerja Peserta Didik yang belum 

memenuhi persyaratan minimal satu Lembar Kerja Peserta 

Didik 

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan peserta didik 

masih sangat jarang menerapkan model Problem Based 

Learning. 

Dengan 

menggunakan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik,  

peserta didik 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang ada pada soal 

matematika. 

Lembar Kerja 

Peserta Didik yang 

digunakan harus 

memenuhi syarat 

sebagai Lembar 

Kerja Peserta Didik 

yaitu syarat 

didaktik, 

konstruksi dan 

teknis. 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

model Problem 

Based Learning 

memfasilitasi 

peserta didik untuk 

menyelesaikan 

soal matematika 

dengan konsep 

penemuan dan 

pemecahan 

masalah.  

Mendesain dan mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik dengan model Problem Based 

Learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta PAB I Klumpang, Kec. Hamparan 

Perak, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian yaitu pada semester 

ganjil Tahun Ajaran 2021 / 2022. Adapun penelitian dilokasi tersebut karena 

memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 

program studi pendidikan matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. Berikut adalah jadwal dari 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini terdiri dari dua orang validator ahli media yaitu satu 

orang dosen media dan satu orang guru matematika, kemudian dua orang 

validator ahli materi yaitu satu orang dosen matematika dan satu orang guru 

matematika, hal ini bertujuan untuk menguji dan menilai kelayakan dari Lembar 

Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan. Selain itu penelitian juga 

dilakukan kepada 10 orang peserta didik kelas VII SMP Swasta PAB I 

Kelumpang, Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli Serdang, pada uji coba kelompok 

kecil. Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dimana setelah 

Lembar Kerja Peserta Didik di uji cobakan, peserta didik diminta untuk mengisi 

angket respon peserta didik. Objek dari penelitian ini adalah, “mengembangkan 
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Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model Problem Based Learning pada 

materi operasi hitung aljabar”. 

C. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development atau 

biasa disebut dengan penelitian pengembangan. Pada penelitian ini terdapat 

beberapa model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D 

(four-D model). Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D ini 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan (Arumningtyas, 2020). Adapun alasan peneliti 

menggunakan model ini karena model pengembangan S.Thiagarajan ini memiliki 

tahapan-tahapan yang mampu memberikan arahan dan bersifaat detail sehingga 

dapat memberikan informasi yang jelas terhadap media yang dikembangkan. 

Tahapan model pengembangan ini dari 4 tahap, yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Namun, dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dan hanya 

sampai tahap 3-D karena Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan tidak 

sampai disebarkan. Hal demikian disebabkan keterbatasan waktu penelitian, 

keterbatasan biaya, serta keterbatasann kemampuan peneliti untuk melakukan 

penyebarluasan dimana pada tahap penyebarluasan perlu dilakukan uji coba lebih 

dari satu kali dan subjek penelitian yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya 

oleh ahli media dan ahli materi serta uji coba kelompok kecil yaitu 10 orang 

peserta didik kelas VII SMP Swasta PAB I Kelumpang, Kec. Hamparan Perak, 

Kab. Deli Serdang untuk mengetahui respon setelah Lembar Kerja Peserta Didik  
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yang dikembangkan digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan-tahapan 

penelitian pengembangan dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Tahapan – Tahapan Penelitian dan Pengembangan 3 – D 

a. Tahap Pendefenisian (Define)  

Tujuan tahap pendefinisian ini adalah untuk menetapkan dan mendefenisikan 

syarat kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan 

batasan materi. Thiagarajan (1974), menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan pada 

tahapan ini antara lain: 

1. Analisis Awal Akhir 

Kegiatan ini bertujuan untuk memunculkan serta menetapkan masalah dasar 

yang dihadapi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran Lembar Kerja 

Peserta Didik pada materi operasi hitung aljabar. Adapun permasalahan yang 

terdapat didalam Lembar Kerja Peserta Didik tersebut : 

a. Lembar Kerja Peserta Didik belum dapat mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan persoalan matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Tahap  

Pendefenisian 

(Define)  

 

Tahap 

Perancangan 

(Design) 

 

Tahap  

Pengembangan 

(Development) 
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b. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik belum menjawab permasalahan 

siswa tentang pemahaman konsep siswa. Dan hanya sebatas menyelesaikan 

soal-soal dari materi pembelejaran yang diberikan saja. 

c. Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan oleh sebagian guru selama ini 

hanya berisi rangkuman materi dan dilengkapi dengan soal-soal pertanyaan 

yang sesuai dengan isi teks.  

Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik menggunakan model problem based learning yang dapat menjadi petunjuk 

pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Analisis Peserta Didik 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu peserta didik agar lebih memahami 

materi Operasi Hitung Aljabar khususnya pada pokok bahasan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Serta untuk mendapatkan pemahaman 

karakteristik peserta didik yang sesuai dengan tingkat kemampuan intelektualnya. 

Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang 

meliputi pengetahuan, kemampuan, pengembangan dan pengalaman peserta didik 

baik secara kelompok maupun individu. 

3. Analisis Tugas 

Analisis tugas memiliki tujuan yaitu,  mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya kedalam himpunan 
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keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis tugas dilakukan dengan 

cara menganalisis tugas-tugas yang cocok untuk materi yang diajarakan. Analisis 

tugas juga dilakukan melalui analisis Lembar Kerja Peserta Didik guru mengenai 

tujuan, bentuk dan cara pengevaluasian tugas yang diberikan kepada peserta didik 

serta melihat kecocokan tugas tersebut dengan materi yang sedang dipelajari. 

4. Analisis Konsep 

Pada analisis konsep ini peneliti akan menganalissi konsep-konsep yang akan 

diajarkan pada materi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian melalui 

kompetensi dasar. Pada tahap ini juga diberikan gambaran umum tentang model 

dalam perancangan Lembar Kerja Peserta Didik. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.2 Peta Analisis Konsep 

5. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Operasi Hitung Aljabar 

Bentuk Simbolik  
Bentuk Verbal 

Penjumlahan Pengurangan Perkalian  Pembagian 
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Pada analisis tujuan pembelajaran ini merupakan acuan dalam menentukan 

perangkat pembelajaran dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada 

model problem based learning. Dengan tujuan pembelajaran tersebut, peneliti dapat 

menentukan indikator / tujuan pembelajaran yang akan ditampilkan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik. Rangkaian tujuan ini merupakan dasar dalam penyusunan pada 

perangkat pembelajaran. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan berupa tahapan-tahapan dalam penyususnan Lembar Kerja 

Peserta Didik menggunakan model problem based learning dengan menarik melalui 

variasi-variasiyang diberikan. Kegiatan pada tahap ini berupa pemilihan media 

(media selection), pemilihan format (format selection) dan perancangan awal (initial 

design). Kegiatan- kegiatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk menentukan, media mana yang tepat dalam 

penyajian bahan ajar serta dapat menentukan alat dan sumber belajar yang 

mendukung dan relevan. Proses ini diselaraskan dengan materi dan karakteristik dari 

peserta didik. Setelah didapatkan satu media yang akan digunakan berikutnya adalah 

penentuan format media. 

2. Pemilihan Format (Format Seletion) 
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Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun Lembar Kerja Peserta Didik yaitu dengan 

memilih format Lembar Kerja Peserta Didik  yang telah disediakan oleh pakar dan 

ahli. Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik yang nantinya akan dikembangkan. 

3. Perancangan Awal (Initial Desain) 

Pada kegiatan ini, peneliti sudah membuat rancangan awal (prototype). Sebelum 

rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, rancangan produk 

Lembar Kerja Peserta Didik divalidasi. Validasi rancangan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik dilakukan oleh ahli seperti dosen, guru bidang studi dan bidang 

keahlian lainnya. Berdasarkan hasil validasi, masih ada kemungkinan produk untuk 

diperbaiki sesuai saran dari validator. Berikut merupakan storyboard yang dibuat 

dalam perancangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan 

model Problem Based Learning pada materi operasi hitung aljabar. 

Tabel 3.2 Storyboard Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan 

model Problem Based Learning 

No  Visual  Keterangan  

(1) (2) (3) 

1 Tampilan Cover Memuat : 

a. Judul Lembar Kerja Peserta Didik 

“Lembar Kerja Peserta Didik Operasi 

Hitung Aljabar Penjumlahan, 

Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian 

menggunakan model Problem Based 

Learning” 
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b. Kolom Identitas Lembar Kerja Peserta 

Didik 

2 Tampilan Kata 

Pengantar 

Memuat : 

a. Judul “KATA PENGANTAR” 

b. Uraian kata – kata dari penulis yang 

mengantarkan kepada Lembar Kerja 

Peserta Didik 

c. Keterangan tempat, bulan , tahun, dan 

penyusun di akhir 

3 Tampilan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Memuat : 

a. Kompetensi Inti 

b. Kompetensi Dasar 

c. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4 Tampilan Daftar Isi  Memuat : 

a. Judul “DAFTAR ISI” 

b. Rangkaian isi Lembar Kerja Peserta 

Didik beserta halaman 

5 Tampilan Simbol – 

simbol  

Memuat : 

a. Judul “SIMBOL – SIMBOL” 

b. Simbol sintaks Problem Based Learning 

beserta keterangan 

c. Simbol indikator Problem Based 

Learning beserta keterangan 

6 Tampilan Peta 

Konsep 

Memuat : 

a. Judul “ PETA KONSEP” 

b. Peta konsep materi Operasi Hitung 

Aljabar 

7 Tampilan Petunjuk 

Penggunaan  

Memuat : 

a. Judul “PETUNJUK PENGGUNAAN” 

b. Tata cara penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik 

8 Tampilan Informasi 

Pendukung  

Memuat : 

a. Judul “ INFORMASI PENDUKUNG” 

b. Tujuan Pembelajaran 

c. Uraian Materi Operasi Hitung Aljabar 

9 Tampilan Soal 

Penjumlahan 

Bentuk Aljabar 

Memuat : 

a. Judul “ PENJUMLAHAN BENTUK  

ALJABAR” 

b. Soal tentang penjumlahan bentuk aljabar 

c. Judul disetiap langkah – langkah kegiatan 

d. Komponen model Problem Based 

Learning 
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e. Kolom jawaban 

10 Tampilan Soal 

Aplikasi 

Pengurangan 

Bentuk Aljabar 

Memuat : 

a. Judul “ PENGURANGAN BENTUK 

ALJABAR” 

b. Soal tentang pengurangan aljabar  

c. Judul disetiap langkah – langkah kegiatan 

d. Komponen model Problem Based 

Learning 

e. Kolom jawaban 

11 Tampilan Soal 

Aplikasi Perkalian 

Bentuk Aljabar  

Memuat : 

a. Judul “ PERKALIAN BENTUK 

ALJABAR” 

b. Soal tentang perkalian aljabar  

c. Judul disetiap langkah – langkah kegiatan 

d. Komponen model Problem Based 

Learning 

e. Kolom jawaban 

12 Tampilan Soal 

Aplikasi Pembagian 

Bentuk Aljabar  

Memuat : 

a. Judul “ PEMBAGIAN BENTUK  

ALJABAR” 

f. Soal tentang pembagian bentuk aljabar  

g. Judul disetiap langkah – langkah kegiatan 

h. Komponen model Problem Based 

Learning 

i. Kolom jawaban 

13 Tampilan Daftar 

Pustaka 

Memuat : 

a. Judul “DAFTAR PUSTAKA” 

b. Sumber/ refrensi dari penyusunan LKPD  

14 Tampilan Tentang 

Penulis  

Memuat : 

a. Judul “TENTANG PENULIS” 

b. Profil tentang penulis  

 

c. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan untuk menghasilkan suatu produk pada 

pengembangan yang dilakukan para ahli. Tujuan pada tahap pengembangan ini 

adalah bertujuan untuk menghasilkan suatu Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

direvisi berdasarkan masukkan para ahli pada perangkat pembelajaran yang sudah 
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dikembangkan. Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan pada penelitian dan 

pengembangan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Validasi 

Sugiono (2017) menyatakan validasi produk dapat dilakukan dengan 

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai produk yang baru dirancang. Dalam penelitian ini validasi yang dilakukan 

adalah 2 validasi, yaitu validasi mengenai materi dan validasi media atau desain.   

Adapun tujuan dari dilakukannya validasi oleh ahli materi dan ahli media 

adalah untuk mendapatkan masukan terhadap seluruh isi Lembar Kerja Peserta Didik 

pada materi operasi hitung aljabar. Selanjutnya hasil dari validasi ahli materi dan ahli 

media dianalisis dan kemudian akan dilanjutkan dengan kegiatan revisi produk. Hal 

demikian dilakukan untuk memperoleh Lembar Kerja Peserta Didik yang valid. 

2. Revisi Produk 

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik di validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka diperoleh kelemahan-kelemahan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. Kelemahan-kelemahan tersebut berupa kritik dan saran. Kritik dan 

saran tersebut yang menjadi acuan untuk dilakukannya revisi terhadp Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan. 
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3. Uji Pengembangan  

Uji pengembangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh masukan 

langsung berupa respon, reaksi maupun komentar dari peserta didik akan Lembar 

Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Pada penelitian ini, uji pengembangan 

dilakukan dengan uji coba kelompok kecil. Dimana uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui respon peserta didik akan Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. Dalam melakukan uji coba kelompok kecil yang menjadi subjek 

adalah 10 orang peserta didik kelas VII SMP PAB I Kelumpang Kec. Hamparan 

Perak Kab. Deli Serdang. Pada saat uji coba, peserta didik diberikan angket mengenai 

Lembar Kerja Peserta Didik yang diuji cobakan.  

D. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif.  

Data kuantitatif  berupa nilai rata-rata dari lembar validasi ahli materi dan ahli media 

serta respon peserta didik. Angket-angket tersebut di kuantitatifkan sehigga dapat 

disimpulkan tingkat kelayakan dari Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model 

problem based learning pada materi operasi hitung aljabar. Data kualitatif berupa 

kritik, saran serta tanggapan dari validator. Kritik, saran, dan tanggapan dari validator 

digunakan sebagai penyeimbang dalam melakukan revisi terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Intrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu. 

Untuk mendapatkan Lembar Kerja Peserta Didik yang berkualitas baik maka harus 

dilakukan validasi oleh beberapa validator utuk mengukur ketercapaian keberhasilan 

dari Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan menggunakan alat ukur yang 

disebut dengan instrumen pengumpulan data. Intrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah : 

1. Angket Validasi 

Angket validasi berfungsi untuk memperoleh data tentang validitas desain 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dan validitas penilaian materi. 

Lembar validasi ini digunakan untuk melihat kebenaran konsep, kesesuaian materi, 

kesesuaian karakteristik peserta didik serta nahasa terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik dalam membantu keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun kisi – kisi 

angket validasi materi yang dikembangkan dari (Rusdi, 2018); 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian RPP 

No Aspek yang divalidasi 

.Tujuan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD 

2. Kesesuaian indikator dengan hasil belajar 
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Isi 

3. Sistematika penyusunan RPP 

4. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran awal, inti, dan penutup) 

5. Menggambarkan kesesuaian metode pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 

6. Langkah –langkah pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan 

mudah dipahami 

Bahasa 

7. Bahasa yang digunakan komunikatif 

8. Bahasa mudah dipahami 

9. Kesesuaian alokasi yang digunakan 
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Tabel 3.4 kisi – kisi angket penilaian validasi materi 

Variabel Aspek Indikator 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Menggunakan 

Model 

Problem Based 

Learning Pada 

Materi Operasi 

Hitung Aljabar 

Ke akuratan isi 

/ konten 

Indikato Pencapaian Kompetensi sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD)  

 Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Operasi Hitung Aljabar yang 

disajikan sesuai dengan Kompetensi 

Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi 

dan tujuan pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik dipaparkan 

secara jelas   

LPD disajikan secara sistemastis 

Materi Operasi Hitung Aljabar disajikan 

secara berurutan sesuai dengan urutan dan 

tahapan materi 

Pemaparan konsep materi sesuai dengan 

langkah – langkah Probelem Based 

Learning  

Kegiatan pembelajaran dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik dapat mengarahkan 

peserta didik menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian  

Penyajian materi dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik membuat terciptanya 

interaktivitas dalam proses pembelajaran 

 Kekinian isi / 

konten 

Isi materi operasi hitung aljabar sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang berlaku di 

SMP 

Keakuratan isitilah sesuai dengan konteks 

materi dan perkembangan peserta didik 

Ragam bahasa yang digunakan 

komunikatif sesuai dengan bahasa yang 

sering digunakan peserta didik 

Sub- materi dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik memiliki keterkaitain 

Permasalahan yang disajikan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik sesuai dengan 

konteks yang dapat dibayangkan oleh 

peserta didik 
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 Kelengkapan 

isi / konten 

Kedetailan materi Lembar Kerja Peserta 

Didik sesuai dengan rancangan peta 

konsep 

Lembar Kerja Peserta Didik disajikan 

secara sitematis sesuai dengan tahapan 

Problem Based Learning 

Susunan materi dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik tertib dan konsisten 

 

 Sedangkan untuk angket validasi desain Lembar Kerja Peserta Didik akan 

diberikan kepada validator yang merupakan ahli media pembelajaran, angket 

tersebut diberikan guna mengetahui kevalidan dari desain Lembar Kerja Peserta 

Didik. Desian Lembar Kerja Peserta Didik tersebut dapat dikatakan valid atau 

tidaknya setelah Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan 

mendapatkan penilaian dari validator ahli desain / media Lembar Kerja Peserta 

Didik. Adapun kisi – kisi angket penilaian dari validator ahli desain / media 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 kisi – kisi angket penilaian validasi media 

Variabel Aspek Indikator 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

menggunakan 

Model Problem 

Based 

Learning pada 

materi Operasi 

Hitung Aljabar 

Kualitas 

Gambar  

Gambar dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

terlihat jelas 

Gambar yang digunakan menarik 

Degradasi warnah sesuai 

Kombinasi warnah dengan background sesuai 

Gambar yang digunakan sesuai dengan maksud 

tulisan 

Ukuran gambar sesuai 

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki desain 

yang menarik 

Pemilihan warnah pada setiap halaman sudah 

sesuai 

Gambar dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

dapat membangkitkan minat dan motivasi serta 

perhatian peserta didik 

Kualitas Kalimat sesuai dengan EYD bahasa indonesia  
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Narasi Ragam bahasa yang digunakan komunikatif 

Penulisan kalimat yang digunakan terbaca 

dengan jelas  

Penggunaan kata singkat, lugas dan mudah 

dipahami 

Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

Penulisan intruksi 

Ukuran huruf sesuai 

Tata letak tulisan tiap halaman seimbang 

Ukuran huruf terbaca secara jelas 

Penggunaan simbol tepat 

Kualitas 

Komponen 

Urutan antar komponen tiap halaman sudah 

sesuai 

Komponen atau bagian – bagian produk 

berkaitan secara konsisten 

Semua bagia Lembar Kerja Peserta Didik 

bersifat penting 

Problem 

Based 

learning 

Penyajian awal submateri pada Lembar Kerja 

Peserta Didik menggunakan masalah konstektual 

yang tepat 

Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik 

melakukan interaksi dengan teman 

sekelompoknya, pendidik, dan sumber belajar 

lainnya untuk menyelesaikan Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru 

Dalam penyelesaian proyek dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam mengelolah 

bahan atau alat yang digunakan 

Dalam kegiatan pemecahan masalah dengan 

hasil produk nyata membuat peserta didik lebih 

aktif 

Dalam kegiatan menyimpulkan terdapat 

interaksi antara kelompok dengan guru, 

kelompok satu dengan kelompok lain, maupun 

antar peserta didik dalam kelompok yang 

membentuk diskusi 
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2. Angket Respon Oleh Pesrta Didik 

Angket respon oleh peserta didik digunakan untuk mengetahui respon dari 

peseta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat. Angket ini 

diberikan kepada peserta didik setelah peserta ddik selesai melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Dari angket inilah diketahui apakah Lembar Kerja Peserta Didik 

yang telah dikembangkan efektif atau tidak. Berikut merupakan kisi – kisi dari 

angket respon peserta didik tersebut : 

Tabel 3.6 Kisi – kisi Angket Respon Peserta Didik 

Variabel Deskripsi No. 

Soal 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Menggunakan 

Model Problem 

Based Learning 

pada materi 

Operasi Hitung 

Aljabar 

Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik ( sampul adan isi 

) matematika ini menarik 

1 

Lembar Kerja Peserta Didik matematika ini membuat 

saya lebih bersemangat dalam belajar matematika 

2 

Lembar Kerja Peserta Didik ini mendukung saya untuk 

menguasai pelajaran matematika, khususnya pada materi 

Operasi Hitung Aljabar  

3 

Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat memotivasi saya 

untuk mempelajari materi operasi hitung aljabar 

4 

Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat meningkatkan 

partisipasi saya dalam belajar matematika 

5 

Penyampaian materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

ini berkaitan dengan kehidupan sehari – hari 

6 

Lembar Kerja Peserta Didik ini membuat saya tertarik 

untuk mempelajari materi operasi hitung aljabar 

7 

Materi yang disajikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 

ini mudah saya pahami  

8 

Langkah – langkah penyajian materi dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik jelas  

9 

Prosedur pengerjanan yang terdapat dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik mudah dipelajari 

10 

Contoh atau masalah yang disajikan di Lembar Kerja 

Peserta Didik ini berkaitan dengan kehidupan sehari – 

hari say 

11 
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Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat membantu saya 

dalam menyelesaikan persoalan matematika pada materi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dimateri operasi hitung aljabar 

12 

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik ini jelas dan mudah dipahami 

13 

Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik ini sederhana dan medah dimengerti 

14 

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 

 

 

15 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari instrumen pengumpulan data setelah instrumen – 

instrumen tersebut diuji cobakan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data terhadap validasi Lembar Kerja Peserta Didik yang 

terdiri dari angket ahli materi dan media serta angket respon peserta didik. 

1. Analisis Kevalidan 

Penilaian yang diberikan pada angket validasi materi dan validasi media 

pembelajaran menggunakan skala perhitungan likert. Skala perhitungan likert 

yang digunakan telah dikembangkan berdasarkan (Sugiono, 2016). Berikut tabel 

tabel pedoman penskoran angket validasi ahli materi dan ahli media : 

Tabel 3.7 Pedoman penskoran angket validasi ahli materi dan ahli media 

Kategori  Skor  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Ragu – Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Menghitung skor rata – rata untuk setiap aspek penilaian menggunakan 

acuan sebagai berikut : 

�̅� = 
∑𝒙

𝒏
 

Keterangan : 

�̅� =  Skor rata – rata 

∑x =  Jumlah skor yang diperoleh 

n  =  banyaknya butir pertanyaan 

persentase kevalidan = 
𝒓𝒆𝒓𝒆𝒕𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒉𝒂𝒓𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏
 x 100% 

 berdasarkan peresentase kevalidan yang telah diperoleh, maka dapat 

ditentukan bahwa validasi Lembar Kerja Peserta Didik tersebut valid atau tidak. 

Kriteria kevalidan media dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.8 Kriteria Kevalidan Media 

Kriteria Validitas  Tingkat Validitas  

85,01% - 100,00% Sangat valid atau tidak digunakan 

tanpa revisi 

70,01% - 85,00%  Cukup valid atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil 

50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh 

dipergunakan  

     Sumber : Modifikasi Sa’dun Akbar 2013 
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2. Respon Peserta Didik 

Angket peserta didik digunakan untuk melihat keefektivan dari Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dirancang dan digunakan, maka dari itu digunakan teknik 

analisis data untuk menghitung instrumen respon peserta didik menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

RS = 
𝒇

𝒏
 x 100% 

Keterangan : 

RS =  Presentase respon peserta didik dengan kriteria tertentu 

f =  Jumlah nilai tiap sub variabel 

n =  Jumlah skor maksimum 

 setelah angket dihitung dengan menggunakan rumus diatas, selanjutnya 

ditentukan kategori respon atau tanggapan yang diberikan peserta didik terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dirancang. Berikut kriteria dengan mencocokan 

hasil presentasi menurut khabibah (Yamasari, 2010), sebagai berikut : 

85% ≤ RS  : Sangat Positif 

70% ≤ RS ≤ 85% : Positif 

50% ≤ RS > 70% : Kurang Positif 

RS < 50%  : Tidak Positif 
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Lembar Kerja Peserta Didik dapat dikatakan efektif apabila terdapat 

respon positif dan sangat positif yang ditunjukkan oleh peserta didik melalui 

angket yang telah diisi oleh peserta didik.  
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan LKPD Menggunakan Model Problem Based  

Learning Pada Materi Operasi Hitung Aljabar. 

Dari penelitian ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Sebuah 

produk berupa LKPD menggunakan model problem based learning pada materi 

Operasi Hitung Aljabar, (2) penilaian isi materi dan media oleh validator ahli 

materi dan validator ahli media menggunakan angket validasi ahli materi dan 

media, (3) respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

dibuat.  

Pada penelitian ini Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan 

merupakan LKPD yang menggunakan model problem based learning, dimana 

Lembar Kerja Peserta Didik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam melakukan proses memecahkan  permasalahan yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari pada materi operasi hitung aljabar. Lembar Kerja Peserta 

Didik ini dikemas dengan menarik menggunakan variasi warna, beberapa gambar 

yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-sari serta bahasa yang mudah 

dipahami, hal ini lah yang membuat peserta didik antusias dalam membaca dan 

mempelajari Lembar Kerja Peserta Didik ini. Lembar Kerja Peserta Didik ini 

disusun secara sistematik berdasarkan tahapan-tahapan model pembelajaran 

problem  based learning, intruksi yang digunakan di dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik jelas sesuai dengan pemahaamn konsep yang dmiliki peserta didik. 

Tahapan-tahapan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini menggunakan 

model 3-D (three-D). Tahapan-tahapan pengembangan model 3-D ini terdiri atas 
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tahapan define, design, dan development. Tahap-tahap yang telah dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define adalah tahap awal dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dijadikan sebagai syarat-syarat awal dalam pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik itu sendiri. Tahap ini terdiri dari lima tahap analisis 

yang dilakukan, yaitu analisis awal-akhir, analisis tugas, analisis konsep, dan 

analisis tujuan pembelajaran.  

a. Analisis Awal Akhir 

Pada tahap ini dilakukan kajian kurikulum di sekolah yang menjadi 

temapat penelitian. Kurikulum yang sedang digunakan disekolah SMP 

PAB I Kelumpang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang adalah 

kurikulum 2013. Dimana kurikulum ini merancang pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya dalam ranah sikap, keterampilan dan 

pengetahuan.  

Melalui model problem based learning dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Maka dari itu, padatahap ini peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik. yang merupakan penunjang 
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dalam proses pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model problem 

based learning. 

Adapun dalam pembelajaran materi operasi hitung aljabar pada kelas VII 

SMP/MTs dalam kurikulum 2013 menyatakan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut: 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasakan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,     seni, budaya terkait 

fenomena kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba mengolah, menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi Dasar (KD) 

KD 1.1: Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 

raya melalui pengamatan fenomena alam fisik dan pengukurannya.  
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KD 2.1: Menunjukkan prilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percabaan, melaporkan dan berdiskusi.  

KD 3.11: Mengaitkan rumus operasi hitung aljabar 

KD 4.11 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi 

hitung aljabar.  

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan dengan menelaah terhadap karakteristik siswa di 

kelas VII SMP PAB I Kelumpang, Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli Serdang. 

Dalam hal ini karakterisktik yang dianalisis adalah latar belakang pengetahuan, 

perkembangan kognitif siswa, kemampuan akademik, dan motivasi terhadap 

pelajaran.  

c. Analisis Tugas 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap keterampilan-keterampilan 

utama yang akan dikaji dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan 

tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis tugas dilakukan melalui analisis 

Lembar Kerja Peserta Didik, pendidik mengenai tujuan, bentuk dan cara 

pengevaluasian tugas yang diberikan peserta didik serta melihat kecocokan tugas 

tersebut dengan dasar materi yang dipelajari. Jenis tugas pada materi operasi 

hitung aljabar di kelas VII SMP PAB I Kelumpang Kec. Hamparan Perak, Kab. 
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Deli Serdang sesuai dengan kurikulum 2013 dan buku matematika edisi revisi 

2017 yaitu yang mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan operasi hitung aljabar yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada lembar kerja 

peserta didik.  

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan memperhatikan kompetensi dasar pada 

kurikulum 2013 dengan menghasilkan beberapa indikator yang nantinya akan 

dikembangkan pada lembar kerja peserta didik operasi hitung aljabar. Adapun 

indikator yang dikembangkan dari kompetensi dasar yang berkaitan dengan 

materi operasi hitung aljabar yang digunakan dalam Pengembangan lembar kerja 

peserta didik ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan jenis-jenis operasi hitung aljabar yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Mengaitkan rumus dari operasi hitung aljabar 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi hitung 

aljabar. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran adalah merumuskan kompetensi yang 

hendak dicapai setelah pembelajaran dilakukan. Tujuan pembelajaran hendaklah 

fokus dan tidak meluas pada topik lain, sehingga penyusunan bahan ajar dapat 

sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. Sesuai dengan kompetensi 
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dasar dalam kurikulum 2013 dan indikator pencapaian kompetensi, maka tujuan 

pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pesera didik dapat menjelaskan jenis – jenis operasi hitung aljabar yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat mengaitkan rumus dari operasi hitung aljabar 

3. Peserta didik dapat memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan operasi hitung aljabar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap design dilakukan setelah tahap pendefinisian. Tahap ini bertujuan 

untuk menghasilkan rancangan awal pada lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan. Tahap ini terdiri dari tiga langkah yakni, pemilihan media (media 

selection), pemilihan format (format selection) dan perancangan awal (initial 

design). 

a. Pemilihan Media (Media Selection) 

Dalam dunia pendidikan banyak digunakan berbagai media sebagai penunjang 

proses pembelajaran diantaranya berupa media cetak, media visual, media audio 

maupun multimedia interaktif. Dimana sebelum digunakan sebagai bahan ajar 

harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan sesuai dengan 

karakteristik maupun keadaan dari pserta didik. Dalam hal ini media pembelajaran 

yang sesuai adalah media cetak, karena sifatnya yang lebih praktis, langsung, 

dapat disentuh dan mudah dijangkau. Hal demikian juga sesuai dengan tuntutan 

kurikukulum 2013 dimana kinerja peserta didik dalam menemukan konsep sendiri 
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sangat diutamakan. Maka media ajar atau bahan ajar cetak yang 

direkomendasikan dan dipilih adalah lembar kerja peserta didik yang ditujukan 

untuk menyelesaikan permasalahan konseptual yang berkaitan dengan operasi 

hitung aljabar.  

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pada tahapan ini lembar kerja peserta didik materi operasi hitung aljabar 

disesuaikan dengan komponen-komponen problem based learning. Komponen 

lembar kerja peserta didik terdiri dari: bagian pendahuluan yang berisi cover 

Lembar kerja peserta didik, kata pengantar, kompetensi inti lembar kerja peserta 

didik, daftar isi, simbol-simbol yang berisi sintaks problem based learning dan, 

peta konsep, petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik, informasi 

pendukung, bagian isi yaitu berupa kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 

beberapa soal mengenai operasi hitung aljabar di dukung dengan beberapa gambar 

ilustrasi serta diakhiri dengan bagian penutup berupa daftar pustaka dan cover 

belakang yang berisi biodata penulis lembar kerja peserta didik.  

c. Perancangan Awal (initial design). 

Setelah diperoleh data-data kurikulum dan materi operasi hitung aljabar, 

maka selanjutnya adalah tahap perancangan awal. Pada tahap ini langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah membuat storyboard. Setelah storyboard dibuat 

barulah selanjutnya dilakukan pembuatan lembar kerja peserta didik dengan 

menggunakan aplikasi canva dan Microsoft Word 2010 seperti berikut ini: 
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 Halaman Sampul (Cover) 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman sampul (cover) LKPD 

 Cover Lembar Kerja Peserta Didik di desain semenarik mungkin 

menggunakan aplikasi Canva dengan perpaduan warnah hijau dan percikan tinta 

warna merah, ungu, dan kuning. Semua tulisan yang ada pada cover Lembar 

Kerja Peserta Didik menggunakan jenis tulisan bervariasi dengan ukuran font 

yang bervariasi juga. Selain itu terdapat nama penulis pada sudut kanan atas cover 

Lembar Kerja Peserta Didik. Dan terdapat kolom identitas pada bagian bawah 

pada cover Lembar Kerja Peserta Didik. Kolom identitas tersebut terdiri dari 

nama kelompok, anggota kelompok, kelas, dan nama sekolah. 

 Tampilan Kata Pengantar 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman kata pengantar LKPD 

 Halaman kata pengantar berisi kata- kata dari penulis berupa ucapan terima 

kasih dan puji syukur kepada Allah SWT, saran pemanfaatan produk serta ucapan 

terima kasih kepada pihak- pihak terkait yang telah membantu dalam penyusunan 

Lembar Kerja Peserta Didik. Halaman kata pengantar didesain sedemikian rupa 
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seperti pada gambar di atas dengan jenis tulisan andada ukuran huruf pada judul 

kata pengantar 23 dan ukuran huruf pada isi kata pengantar 12. 

 Halaman Kompetensi Inti 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Kompetensi Inti LKPD 

 Halaman kompetensi inti Lembar Kerja Peserta Didik memuat tentang 

kompetensi dasar (KD) sesuai dengan kurikulum 2013 berdasarkan peraturan 

Menteri Pedidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 dan disertai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. Halaman kompetensi inti didesain seperti 

gambar diatas dengan jenis tulisan andada ukuran huruf pada judul kompetensi 

inti Lembar Kerja Peserta Didik 15 dan ukuran pada isi komptensi inti 12. 

 Halaman Daftar Isi 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi LKPD 
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 Halaman daftar isi berisi daftar halaman dari keseluruhan Lembar Kerja 

Peserta Didik. Didesain seperti pada gambar diatas dengan jenis tulisan andada 

ukuran huruf pada judul daftar isi 15 dan ukuran huruf pada isi dari daftar isi 12. 

 Halaman Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

Pada halaman sintaks problem based learning tersebut menginterpretasikan 

tahapan-tahapan dari model pembelajaran problem based learnig, yaitu: 

a) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti 

c) Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

d) Mengembangkan dan mempresentasikan atefak dan exhibit 

e) Menganalisis dan mengevaluasi 

Pada halaman ini didesain seperti pada gambar diatas dengan jenis tulisan 

andada ukuran huruf pada judul daftar isi 15 dan ukuran huruf pada isi dari daftar 

isi 12. 
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 Halaman Peta Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Peta Konsep 

Pada halaman peta konsep berisi konsep materi operasi hitung aljabar , 

didesain sedemikian rupa seperti pada gamabar diatas. Jenis tulisan yang 

digunakan andada dengan ukuran tulisan 15 pada judul dan ukuran tulisan 12 pada 

isi peta konsep 

 Halaman Petunjuk Penggunaan dan Informasi Pendukung 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Halaman Petunjuk Penggunaan dan Informasi Pendukung 
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Pada halaman petunjuk Lembar Kerja Peserta Didik berisi langkah-langkah 

secara terstruktur berupa urutan pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan model problem based learning. Sedangkan informasi pendukung 

berisi tujuan pembelajaran dan pengertian singkat mengenai materi operasi hitung 

aljabar. Halaman petunjuk penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dan informasi 

pendukung didesain sedemikian rupa seperti pada gambar diatas, menggunakan 

jenis tulisan andada, dengan ukuran huruf 15 dan untuk isi 12. 

 Halaman Kegiatan Belajar 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Kegiatan Belajar 

Halaman ini berisi berapa soal tentang operasi hitung aljabar. Soal-soal 

tersebut dilengkapi dengan gambar agar memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. Setelah itu untuk menyelesaikan soal-soal tersebut disediakan 

empat kolom, kolom tersebut berisi tahapan-tahapan penyelesaian soal 

berdasarkan model pembelajaran problem based learning. Tahapan ini disusun 

secara berurutan mulai dari kolom Mari berpikir, kolom Mari Merencanakan, 

kolom Mari Kerjakan dan yang terakhir kolom Mari Kita Simpulkan. 
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a. Kolom Mari Berpikir 

Kolom ini merupakan tahap awal, dimana peserta didik menuliskan 

permasalahan yang diketahui serta apa saja yang ditanyakan dari soal yang 

disajikan. Pada tahap ini guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan soal yang berhubungan dengan masalah.  

b. Kolom Mari Merencanakan 

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menuliskan model 

matemaika yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini guru 

membantu peserta didik untuk melakukan perencanaan akan eksperimen dan 

penyelidikan yang nantinya akan dilakukan untuk menyelesaikan soal 

matematika.  

c. Kolom Mari Kerjakan 

Kolom ini merupakan tahap dimana langkah-langkah yang telah direncanakan 

pada tahap sebelumnya, digunakan untuk menyelesaikan soal yang ada. Dalam 

tahap ini guru membantu peserta didik menyiapkan laporan, dokumentasi, atau 

model dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.  

d. Kolom Mari Kita Simpulkan 

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menyimpulkan hasil dari 

penyelesaian soal yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru membantu peserta 

didik untuk melakukan refleksi dan evaluasi serta melihat kembali proses hasil 

penyelidikan atau pemecahan masalah yang telah dilakukan.  
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Halaman ini didesain sedemikian rupa seperti pada gambar diatas, 

menggunakan jenis tulisan andada dengan ukuran 12. 

 Halaman Daftar Pustaka 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Halaman Daftar Pustaka 

Halaman daftar pustaka berisi rujukan sumber atau referensi yang digunakan 

dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik. Dengan adanya daftar rujukan 

tersebut pengguna Lembar Kerja Peserta Didik dapat mengkolaborasikan dengan 

buku yang menjadi rujukan dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

tersebut. Halaman daftar pustaka didesain sedemikian rupa seperti pada gambar 

diatas menggunakan jenis tulisan andada dengan ukuran tulisan 15 pada judul 

daftar pustaka, dan ukuran 12 pada isi daftar pustaka. 

 Halaman Sampul Belakang 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Sampul Belakang 
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Halaman sampul belakang berupa biodata penulis, riwayat pendidikan serta 

contact person dari penulis. Biodata penulis didesain sedemikian rupa seperti 

gambar diatas, menggunakan jenis tulisan andada dengan ukuran 15 untuk judul 

pada tulisan Tentang Penulis dan ukuran 12 pada tulisan isi dari biodata penulis. 

3. Tahap Pengembangan 

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan Lembar Kerja Peserta Didik 

selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah tahap development atau tahap 

pengembangan. Pada tahap ini Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

dikembangkan akan divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan validasi oleh 

peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik akan Lembar Kerja Peserta 

Didik yang dikembangkan. Kumpulan validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Validator RPP, Ahli Materi dan Ahli Media 

No  Nama  Keterangan  

   1 Putri Maisyari Ammy, S.Pd.I,.M.Pd  Dosen Matematika (Ahli Media 

dan RPP) 

2 Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd Dosen Matematika (Ahli Materi 

dan RPP) 

3. Dina Febri Damayanti, S.Pd Guru Matematika  

Pada tahap ini mencakup langkah-langkah antara lain, validasi ahli , revisi 

produk dan uji coba pengembangan.  
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a. Validasi Ahli 

Validasi produk dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar atau ahli 

yang sudah berpengalaman. Dalam hal ini validasi yang dilakukan adalah 3 

validasi, yaitu validasi mengenai RPP, validasi materi dan validasi mengenai 

desain atau media. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran 

akan Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dirancang.  

 Validasi RPP 

Penilaian dari validasi RPP dilaksanakan dengan menggunakan angket penilaian 

RPP. Penilaian ini dilakukan oleh 3 orang validator RPP yaitu 2 dosen 

matematika dan 1 guru matematika. Hasil validasi RPP dari ahli RPP dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP 

No  Aspek yang divalidasi Validator 

1 2 3 

1. Tujuan 3,5 3,5 4 

2. Isi 3,25 3,75 3,25 

3. Bahasa 3 3,33 3,33 

Rata – rata Per-Validator 3,25 3,52 3,53 

Skor Rata-rata Validator 3,43 

Jumlah skor yang didapat dari ahli materi adalah 3,43 . Maka dari itu 

pesentase kevalidan dari RPP  yang dikembangkan, diperoleh: 
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persentase kevalidan = 
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

persentase kevalidan = 
3,43

4
 x 100% 

             =  85,75 % 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 85,75 % termasuk dalam kriteria 

sangat valid atau tidak digunakan tanpa revisi. 

 Validasi Lembar Kerja Peserta Didik oleh Ahli Materi 

Penilaian dari ahli materi dilaksanakan dengan menggunakan angket penilaian 

media pembelajaran.Penilaian ini dilakukan oleh 1 orang validator ahli materi 

yaitu dosen matematika. Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik dari ahli 

materi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Aspek yang Dinilai  Skor rata-rata 

1 Keakuratan isi /Konten 4,56 

2 Kekinian isi /Konten 4,8 

3 Kelengkapan isi /Konten 4,67 

Total skor rata-rata 4,67 

Jumlah skor yang didapat dari ahli materi adalah 4,67 . Maka dari itu 

pesentase kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan, 

diperoleh: 
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persentase kevalidan = 
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

persentase kevalidan = 
4,67

5
 x 100% 

             =  9,34 % 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 9,34 % termasuk dalam kriteria 

sangat valid atau tidak digunakan tanpa revisi. 

Kemudian, dari data diatas diperoleh rata-rata dari hasil presentase 

kevalidan ahli materi adalah 9,34% dengan kategori sangat valid. Data skor dan 

lembar penilaian ahli materi dari Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan 

model problem based learning pada materi operasi hitung aljabar dari ahli materi 

dapat dilihat pada lampiran. 

 Validasi Ahli Media 

Penilaian dari ahli media dilaksanakan dengan menggunakan angket penilaian 

media pembelajaran.Penilaian ini dilakukan oleh 1 orang validator ahli media 

yang terdiri dari 1 orang dosen matematika. Hasil validasi Lembar Kerja Peserta 

Didik dari kedua ahli media tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media  

No  Aspek yang Dinilai Skor rata-rata 

1 Kualitas Gambar 4  

2 Kualitas Narasi 4  
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3 Kualitas Komponen 4,3  

4 Problem Based Learning 4  

Skor rata-rata 4,08  

Jumlah skor yang didapat dari ahli media 1 adalah . Maka dari itu pesentase 

kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan, diperoleh: 

persentase kevalidan = 
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

persentase kevalidan = 
4,08

5
 x 100% 

             =   81,6 % 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 81,6% termasuk dalam kriteria 

cukup valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil. 

Kemudian, dari data diatas diperoleh rata-rata dari hasil presentase 

kevalidan ahli media 1  adalah 83,5% dengan kategori cukup valid. Data skor dan 

lembar penilaian ahli media dari Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model 

problem based learning pada materi operasi hitung aljabar dari ahli materi dapat 

dilihat pada lampiran. 

a. Revisi Produk 

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat diketahui 

kekurangan-kekurangan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. 

Setelah itu, maka dilakukan revisi pada produk tersebut, revisi dilakukan secara 

bertahap dimulai dari revisi materi pembelajaran menurut pertimbangan ahli 
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materi dan dilanjutkan dengan revisi media atau desain menurut pertimbangan 

atau komentar dari ahli media. Kelemahan dan kekurangan yang ditemukan dari 

hasil validasi ahli materi dan ahli media kemudian diperbaiki sehingga produk 

Lembar Kerja Peserta Didik akan sempurna. 

 Revisi RPP 

Dari hasil validasi ahli materi, maka diperoleh berbagai bahwasannya materi 

yang digunakan dapat dikembangkan tanpa ada yang direvisi. 

 Revisi Produk Ahli Materi 

Dari hasil validasi ahli materi, maka diperoleh berbagai bahwasannya materi 

yang digunakan dapat dikembangkan tanpa ada yang direvisi. 

 Revisi Produk Ahli Media 

Dari hasil validasi ahli media, maka diperoleh berbagai macam koreksi pada 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Setelah itu koreksi-koreksi 

tersebut diperbaiki sesuai dengan komentar dan masukan dari validator ahli 

media. 
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Tabel 4.5 Hasil Revisi Ahli Media 

Revisi Produk Ahli Media 

Sebelum Revisi Warnah dari cover Lembar Kerja Peserta Didik yang terlalu 

gelap  

Sesudah Revisi  Setelah di revisi cover Lembar Kerja Peserta Didik menjadi 

warnah yang terang dan ada penambahan gambar logo UMSU 

serta Akriditasi yang sudah di capai oleh kampus UMSU 

 

 

4. Uji Pengembangan 

Uji pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung berupa 

respon dari peserta didik akan Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. 

Setelah melalui proses validasi dan revisi maka Lembar Kerja Peserta Didik layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar. Uji coba dilakukan pada kelompok kecil 

yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VII-1 SMP Swasta PAB 1 

Kelumpang Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli Serdang. Uji coba diawali dengan 

perkenalan peneliti, kemudian peneliti menyampaikan tujuan dilakukanya 
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penelitian, setelah itu peneliti menjelaskan materi yang ada pada Lembar Kerja 

Peserta Didik. Setelah materi di jelaskan peneliti membagikan 4 Lembar Kerja 

Peserta Didik untuk 4 peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diminta 

melakukan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan 

menggunakan angket yang telah disediakan. Aspek yang dinilai antara lain 

tampilan, penyajian dan manfaat. 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Peneliti memperkenalkan diri didepan peserta didik 

 

 

 

Gambar 4.12 Peneliti menjelaskan LKPD Kepada Peserta Didik 
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Gambar 4.13 Peserta didik mengisi angket 

Hasil penelitian pada angket respon peserta didik dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel 4.6 Hasil penilaian angket respon peserta didik 

No  Nama  Presentase  Kategori  

1 Syifa Salsa Bila 87,5 % Sangat positif 

2 Putri Ramadhani 87,5 % Sangat positif 

3 Qeis Anin Dira Zesky 87, 5 % Sangat positif 

4 Vicky Riansyah 90 Sangat positif 

5 MHD. Ridho Habibi 90 Sangat positif 

6 Koko Satrya Muda 87,5 % Sangat positif 

7 Mutia Azura 87,5 % Sangat Positif  

8 Muhammad Aldi 82,5 % Positif  

9 Aditiya Febriansyah 87,5 % Sangat Positif  

10 Keysyah claudya afrita 95 Sangat positi 

Rata –rata  88,25 % Sangat positif 

Dari hasil akhir yang ditunjukkan pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil dari 

agket respon peserta didik menunjukkan tanggapan peserta didik sangat positif 

terhadap produk Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Rata-rata 

presentase diperoleh 88,25% dan termasuk kedalam ranah sangat positif. 
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan respon peserta didik 

produk Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan telah memenuhi syarat 

kevalidan untuk sebuah media pembelajaran. 

B. Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 

menghasilkan suatu produk. Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik pada materi operasi hitung aljabar. Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan, disusun berdasarkan Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Lembar Kerja Peserta 

Didik juga dilengkapi dengan soal-soal yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan disertai dengan gambar-gambar 

ilustrasi sebagai pendukung dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal.  

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 4-D (four-D) 

yang telah dimodifikasi oleh Thiagarajan sehingga dibatasi menjadi 3-D (three-D) 

yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap 

pengembangan (development). Pada tahap definisi (define), dilakukan 

pedefinisian dan penetapan syarat-syarat pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik, tahap ini merupakan tahap awal dari penyusunan Lembar Kerja Peserta 

Didik yang terdiri dari 5 langkah analisis yaitu, analisis awal akhir, analisis tugas, 

analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran.  
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Pada tahap desain (design) dilakukan perancangan awal dari Lembar Kerja 

Peserta Didik yang akan dikembangkan. Tahap ini meliputi 3 langkah kegiatan 

yaitu, pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection), 

dan perancangan awal (initial design).  

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (development), pada tahap ini 

peneliti melakukan pengembangan pada Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

dirancang. Tahap ini meliputi 3 langkah yaitu, tahap validasi, tahap revisi desain 

produk dan tahap uji pengembangan. Beberapa saran dan masukan dari dosen 

pembimbing digunakan dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini. 

Pada tahap validasi, Lembar Kerja Peserta Didik dinilai oleh ahli materi dan ahli 

media menggunakan angket validasi penilaian bahan ajar. Kemudian direvisi 

sesuai saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media. Hasil dari rata-rata 

penilaian RPP diperoleh 85,75% dengan kategori sangat valid, hasil dari rata-rata 

penilaian ahli materi diperoleh 9,34% dengan kategori sangat valid dan hasil 

penilaian ahli media diperoleh 81,6 % dengan kategori cukup valid. Kemudian 

hasil penilaian dari angket peserta didik diperoleh rata-rata presentase 88,25% 

dengan kategori sangat positif. 

Melalui berberapa tahapan yang sudah dijelaskan diatas, maka terbentuklah 

Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model problem based learning pada 

materi operasi hitung aljabar. Dari data yang telah diuraikan, melalui uji validasi 

beberapa ahli dan uji coba kelompok kecil maka dapat disimpulkan Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV diperoleh 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pada rumusan masalah. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini mengahsilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik menggunakan model problem based learning pada materi 

operasi hitung aljabar. Dimana pada penelitian ini menggunaka prosedur 

penelitian dan pengembangan (four-D) 4-D yang telah dimodifikasi oleh 

Thiagarajan dan hanya dibatasi menjadi (three-D) 3-D yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap 

pengembangan (development). Tahap pendefinisian (define) terdiri dari, 

analisis awal akhir, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya adalah tahap perancangan (design), di tahah ini 

dilakukan perancangan atau proses desain dari produk yang akan 

dikembangkan. Tahap ini meliputi beberapa langkah yaitu, pemilihan 

media (media selection), pemilihan format (format selection), dan 

perancangan awal (initial design). Kemudian, yang terakhir adalah tahap 

pengembangan (development). Di tahap ini dilakukan validasi produk, 

revisi produk dan uji coba lapangan dalam kelompok kecil. Dalam uji coba 

lapangan, dilakukan pengisisan angket respon peserta didik. 
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2. Berdasarkan hasil dari pengembangan dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi operasi hitung aljabar 

telah memenuhi kriteria valid. Hal demikian ditunjukkan pada hasil 

penilaian dari validaor ahli materi dan validator ahli media. Dimana hasil 

penilaian ahli materi diperoleh presentase % dengan kategori cukup valid, 

atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil dan hasil penilaian ahli 

media diperoleh presentase % dengan kategori cukup valid, atau dapat 

digunakan namun perlu direvisi kecil.  

3. Berdasarkan hasil uji coba pengembangan yang dilakukan pada kelompok 

kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VII-1 SMP Swasta 

PAB I Kelumpang, Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli Serdang diperoleh 

hasil penilaian melalui angket respon peserta didik dengan rata-rata 

presentase % dan termasuk kedalam ranah sangat positif. Hal ini 

menunjukkan respon peserta didik sangat positif terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan. 

B. Saran  

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba pengembangan. 

Untuk menperoleh hasil yang optimal dan maksimal sebaiknya uji coba 

pengembangan dilakukan di beberapa kelas dan sekolah sehingga 
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diperoleh hasil yang optiimal dan maksimal dari produk Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dikembangkan.  

2. Untuk penelitian pengembangan selanjutnya agar dapat menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang lebih bervariasi dan manarik, agar dapat 

memotivasi dan membuat peserta didik tertarik untuk belajar matematika 

sehingga pembelajaran matematika menjadi menyenangkan. 
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SegaLa  puji  bagi  aLLah  SWT  atas  segaLa  nikmat  dan  karunia-Nya,  sehingga  penuLis  dapat 

menyeLesaikan  pembuatan  LKPD  Matematika  Materi  Operasi  Hitung  ALjabar  Menggunakan 

ModeL  ProbLem  Based  Learning  untuk  keLas  VII  SMP.  ShoLawat  teriring  saLam  senantiasa 

tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW, yang mana beLiau teLah membawa kita dari 

zaman jahiLiyah ke zaman iLmu pengetahuan seperti saat ini. 

 
LKPD  Matematika  Materi  Operasi  Hitung  ALjabar  Menggunakan  ModeL  ProbLem  Based 

Learning  untuk  keLas  VII  SMP  ini  diharapkan  mampu  memfasiLitasi  peserta  didik  untuk 

meningkatkan kemampuan probLem based Learning meLaLui permasaLahan- permasaLahan 

operasi hitung aLjabar yang disajikan. SeLain itu LKPD ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pendamping  bahan  ajar  buku  paket  yang  digunakan  disekoLah.  Materi  yang  disajikan  sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikuLum 2013 yang berLaku. 

 
PenuLis menyadari bahwa penyusunan LKPD ini dapat seLesai tidak terLepas dari do'a,  

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. PenuLis juga menyadari bahwa LKPD ini masih  

jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penuLis mengharapkan kritik dan saran terhadap  

LKPD ini sebagai bahan. 

 
Medan, juni 2022 
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Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

Memahami  pengetahuan  ((faktuaL,  konseptuaL,  dan  proseduraL)  berdasarkan  rasa  ingin  tahunya 

tentang iLmu pengetahuan, teknoLogi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Kompetensi Inti 4 (KeterampiLan) 

MengoLah,    menyaji,    dan    menaLar    daLam    ranah    konkret    (menggunakan,    mengurai,    merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menuLis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang)   sesuai   dengan   yang   dipeLajari   di   sekoLah   dan   sumber   Lain   yang   sama   daLam   sudut 

pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar 

3.5 MenjeLaskan   bentuk   aLjabar   dan   meLakukan   operasi   pada  bentuk   aLjabar (penjumLahan, 

pengurangan, perkaLian, dan pembagian). 

4.5 MenyeLesaikan masaLah yang berkaitan dengan bentuk  operasi hitung aLjabar 
 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 MenjeLaskan pengertian operasi hitung aLjabar 

3.5.2 MeLakukan operasi hitung, penjumLahan, pengurangan, perkaLian, dan pembagian 

3.5.3 MenjeLaskan cara menyeLesaikan Operasi hitung aLjabar 

Kompetensi Inti 
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Perhatiakan petunjuk yang ada didaLam LKPD secara terstruktur : 

1. MuLaiLah dengan berdo'a terLebih dahuLu 

2. BacaLah LKPD ini dengan cermat dan teLiti 

3. Diskusikan dengan keLompok untuk menyeLesaikan tugas keLompok 

4. BerdiskusiLah dengan teman sekeLompok untuk menyeLesaikan tugas keLompok 

5. Kerjakan setiap Langkah pada pada tugas keLompok 

6. Bertanya dan berdiskusiLah pada guru jika mengaLami kesuLitan 

7. Presentasikan hasiL diskusi tugas keLompok didepan keLas 

 

Tujuan PembeLajaran 

SeteLah mempeLajarai materi Operasi Hitung ALjabar pada LKPD ini, diharapkan siswa 

dapat : 

1. MenjeLaskan Tentang Operasi Hitung ALjabar 

2. Memecahkan masaLah KontekstuaL yang berkaitan dengan Operasi Hitung ALjabar 

( PenjumLahan, Pengurangan, PerkaLian, dan Pembagian) 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNA 

INFORMASI PENDUKUNG 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

atau  mengurangi  bentuk  aLjabar,  dapat  diLakukan  dengan  menjumLahkan  dan  mengurangi  suku  sejenisnya. 

Suku tak sejenis disisihkan dahuLu karena hanya suku sejenisLah yang dapat dijumLahkan dan dikurangi 

1. PenjumLahan Bentuk ALjabar 

Perhatikan  suku  sejenis  2y  dan  3y.  Guna  menjumLahkan  2y  +  3y,  gunakan  sifat  distributif  perkaLian  pada 

penjumLahan, yaitu ab + bc = (a + c)b. Dengan menggunakan sifat ini diperoLeh 2y + 3y = (2 + 3)y = 5y. 

contohnya : 

Tentukan hasiL penjumLahan bentuk aLjabar berikut ini : 

2a + b dengan 3a – 4b ? 

PenyeLesaian : 

(2a + b) + (3a – 4b) = 2a + b + 3a – 4b 

= 2a + 3a + b – 4b 

= (2 + 3)a + (1 – 4)b 

= 5a – 3b 

2. Pengurangan Bentuk ALjabar 

Perhatikan suku sejenis 10x dan 4x ! Guna mengurangi 10x – 4x, gunakan sifat distributif perkaLian terhadap 

pengurangan, yaitu ab – bc = (a – c)b. Dengan menggunakan sifat ini, diperoLeh 10x – 4x = (10 – 4)x = 6x. 

Contohnya : 

Tentukan hasiL pengurangan bentuk aLjabar berikut ini ! 

10x + 7y oLeh 5x + 2y 

PenyeLesaian : 

(10x + 7y) – (5x + 2y) = 10x + 7y – 5x – 2y 

= 10x – 5x + 7y – 2y 

= (10 – 5)x + (7 – 2)y 

= 5x + 5y 

OPERASI HITUNG ALJABAR 

Kita tahu bahwa bentuk aLjabar terdiri atas suku sejenis, suku tak sejenis, atau dua - duanya menjumLahkan 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(a × b) + (a × c) dan sifat distributif perkaLian terhadap pengurangan, yaitu a × (b – c) = (a × b) – (a × 

c). Sifat distributif tersebut seperti haLnya pada perkaLian biLangan buLat. 

1. PerkaLian Suku Satu Dengan Suku Dua 

PerkaLian suatu biLangan konstanta k dengan bentuk aLjabar suku satu dan suku dua dinyatakan 

sebagai berikut : 

k (ax) = kax 

k (ax + b) = kax + kb 

Contohnya : 

Tentukan hasiL perkaLian dari 4(x – 2y) 

PenyeLesaian : 

4(x – 2y) = 4x – 8y 

2. PerkaLian Antara Dua Bentuk ALjabar 

Sebagaimana perkaLian suatu konstanta dengan bentuk aLjabar, untuk menentukan hasiL kaLi 

antara dua bentuk aLjabar, kita dapat menfaatkan sifat distributif perkaLian terhadap penjumLahan 

dan distributif perkaLian terhadap pengurangan. 

(ax + b) (cx + d) = ax × cx + ax × d + b × cx + b × d 

= acx2 + (ad + bc)x + bd 

Sifat – sifat perkaLian yang berLaku pada biLangan riiL, berLaku juga untuk perkaLian pada bentuk – 

bentuk aLjabar, yaitu sebagai berikut. 

a. Sifat komutatif, yaitu a × b = b × a 

b. Sifat asosiatif, yaitu (a × b) × c = a × (b × c) 

c. Sifat distributif, yaitu a × (b + c) = a × b + a × c 

 

 

 

 

c. PerkaLian Bentuk ALjabar 

PerkaLian pada aLjabar berLaku sifat distributif perkaLian terhadap penjumLahan, yaitu a × (b + c) = 



 
 

: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

= x2 – 4 

3. PerkaLian Suku Dua dan Suku Tiga 

PerkaLian suku dua dan suku tiga di mana a, b, dan c merupakan biLangan riL dapat diseLesaikan 

menggunakan sifat distributif seperti pada uraian berikut. 

(ax + b) (ax2 + bx + c) = ax (ax2 + bx + c) + b (ax2 + bx + c) 

= a2x3 + abx2 + acx + abx2 + b2x + bc 

= a2x3 + abx2 + abx2 + acx + b2x + bc 

= a2x3 + 2abx2 + (ac + b2)x + bc 

(ax – b) (ax2 + bx + c) = ax (ax2 + bx + c) – b(ax2 +bx + c) 

= a2x3 + abx2 + acx – abx2 – b2x – bc 

= a2x3 + abx2 – abx2 + acx – b2x – bc 

= a2x3 + (ac – b2)x – bc 
 

Contoh : 

Tentukan hasiL perkaLian dari (x – 2) (x2 + x + 1) ! 

Jawab : 

(x – 2) (x2 + x + 1) = x (x2 + x + 1) – 2 (x3 + x + 1) 

= x3 + x2 + x – 2x2 – 2x – 2 

= x3 + x2 – 2x2 + x – 2x – 2 

= x3 – x2 – x – 2 

d)   Pembagian Bentuk ALjabar 

Pembagian bentuk aLjabar akan Lebih mudah jika dinyatakan daLam bentuk pecahan. 

Pembagian bentuk aLjabar dengan pembagi satu suku 

Untuk meLakukan pembagian bentuk aLjabar dengan pembagi suku satu, maka harus diingat 

mengenai sifat-sifat dasar perpangkatan. 

 

 

 

 

Contohnya : 

Tentukan hasiL perkaLian dari (x + 2) (x – 2) ! (x + 

2) (x – 2) = x2 + 2x – 2x – (2)(2) 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembagian bentuk aLjabar dengan pembagi dua suku 

Pembagian bentuk aLjabar dengan pembagi dua dapat diLakukan secara Langsung. 

Contoh : 



 
 

 

 

PenyeLesaian : 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Contoh : 

Sebuah kebun berbentuk segitiga dengan panjang ketiga sisinya berturut-turut adaLah (2x + 1) m, 

(3x)m, dan (4x - 1)m. 

a. TuLiskan keLiLing kebun tersebut daLam bentuk aLjabar ! 

b. Jika niLai x = 4, maka tentukan keLiLing kebun tersebut ! 

Jawab : 

a. KeLiLing Kebun = KeLiLing Segitiga 

= (2x + 1) + 3x + (4x - 1) 

= 2x + 3x + 4x + 1 - 1 

= 9x 

Jadi, KeLiLing kebun daLam bentuk aLjabar adaLah 9x m. 

b. Untuk x = 4, maka keLiLing kebun adaLah 

K = 9x 

= 9 x 4 

= 36 m 

Jadi, KeLiLing Kebun adaLah 36 m. 

 

 

 

 

e. MenyeLesaikan MasaLah yang Berkaitan Dengan Operasi Hitung ALjabar ! 

Berikut ini saLah satu permasaLahan sehari-hari yang dapat diseLesaikan dengan menggunakan 

konsep aLjabar. 



 
 

 

 
 
 
 
 

 
1. Harga 3 buah buku dan 5 pensiL adaLah Rp. 42.000,00. Jika harga 

sebuah buku adaLah 3 kaLi harga sebuah pensiL. 

TentukanLah harga masing-masing pensiL dan buku ! 

PermasaLahan I 

 

 
 

 
 

 

Mari Berpikir ! 

Dari permasaLahan diatas, 

Apa yang kaLian ketahui tentang soaL operasi hitung aLjabar diatas ? 

Mari Merencanakan ! 

TuLiskan modeL matematika dan 

Langkah yang akan digunakan untuk memecahkan masaLah ! 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari apa yang sudah kamu kerjakan,didapat bahwa ! 

Mari Kita Simpulkan ! 

 

 

Mari Kerjakan ! 

 

Gunakan Langkah yang  teLah anda siapkan  untuk memecahkan masaLah ! 



 
 

 

per hari. 
Mari Berpikir 

Dari permasaLahan diatas, 

Apa yang kaLian ketahui tentang soaL operasi hitung aLjabar  diatas ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MisaLnya, uang saku kita sebesar Rp 70.000,00 setiap minggu. Karena setiap hari SeLasa dan Rabu ada 

peLajaran tambahan, serta hari Jumat ada kegiatan ekstra kurikuLer pada pukuL 14.20 WIB sedangkan 

seteLah puLang sekoLah kita tidak puLang dahuLu (Langsung Lanjut beLajar tambahan) maka dibutuhkan 

uang makan + uang jajan sebesar Rp 10.000,00. Nah, kita kebingungan menentukan uang saku setiap  

hari seLain SeLasa, Rabu, dan Jum’at seLama satu minggu jika daLam satu minggu itu kita ingin 

menabung uang sebesar Rp 25.000,00. Dengan bantuan aLjabar kita dapat menentukan uang saku kita 

PermasaLahan II 
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Mari Kerjakan ! 

Gunakan Langkah yang teLah anda siapkan untuk memecahkan masaLah ! 

 

 

 

Mari Merencanakan ! 

TuLiskan modeL matematika dan Langkah yang akan digunakan untuk memecahkan 

masaLah ! 
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Mari Kita Simpulkan ! 

Dari apa yang sudah kamu kerjakan,didapat bahwa ! 
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giLing tersebut dapat dibuat menjadi 10 buah pempek kapaL seLam. Pedagang itu ingin Laba tiap 

pempek tersebut sebesar Rp 2.000,00. Maka berapa harga juaLnya? Jika pedagang itu pandai 

Matematika, pasti akan mudah mengetahuinya, sebaLiknya, jika tidak, apa yang akan terjadi? 

PermasaLahan III 

Seorang pedagang pempek membeLi 5 kg ikan giLing dengan harga Rp 60.000,00. Dengan 5 kg ikan 

Mari Berpikir ! 

Dari permasaLahan diatas, 

Apa yang kaLian ketahui tentang soaL operasi hitung aLjabar diatas ? 
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Mari Kerjakan ! 

Gunakan Langkah yang  teLah anda siapkan  untuk memecahkan masaLah ! 

 

 

 
Mari Merencanakan ! 

TuLiskan modeL matematika dan 

Langkah yang akan digunakan untuk memecahkan masaLah ! 
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Mari Kita Simpulkan ! 

Dari apa yang sudah kamu kerjakan,didapat bahwa ! 
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